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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Beldasarhn paparan data dan pemOOJtasan basil penelitian, maka secara 

umum dapat disimpulkan bahwa upaya Madrasab Aliyah A{wasliyah 12 

Perbaungan dalarn manajernen tcnaga pengajar dcngao altematif sttategi yang 

diterapkannya, dalam hal ini telab m\lotmjukkan hal yang baik. Narnun juga 

sebaliknya rnasih terdapat kegiatan manajemen tenaga pengajar yang masih 

menunjukkan kelernahan-kelemahannya. 

Secara terpcrinc~ kesimpulan tentang pola maoajemen tcnaga pengajar di 

Madrasah Aliyah Alwasliyah 12 Perbau11gan untuk masing-masing bidang 

garapan (pemcanaan,rekrurmen dan seleksi serta pembinaao dan penilaian kinerja 

juga kompensasi akan diuraikan scbagai berikut : 

I. J>erencanaan tenaga pengajar secara formal telab diatur dalam ketentuanm keteotuan dan peraturan-peraturan yang ditetapkan Madrasah Aliyab 

Alwasliyah 12 Perbaungao. Komitmen terhadap berbagai atutan dan 

kctentuan dalam hal-hal yang bersifat mendasar secara fonnal telah 

dilaksanakan. Prosedur, sasaran atau konten yang berhubungan dengan 

subsL1nsi perencanaan tenaga pengajiar terbatas pada bagian-bagian 

tenentu saja. Oemikian juga ketcrkaitan percncanaan dangan k.egiatan 

kegiatan lain dalam manajemen tenaga, pengajar, di mana perencanaan 
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tenaga pengajar secara eksplisit sebagian sudah dikaitkan dengan analisis 

pekeljaan, rekrutmen dan seleksi serta pembinaan. 

2. Kebijakan yang berlcaitm dcngan relcrutmen dan seleksi tenaga pengajar 

telah diatur dalam ketentuan dan p¢nlturan yang ditctapkan Madrasah 

Aliyab Alwasliyab 12 Perbaungan. Tetapi dalam kcgiatan rektutmen dan 

seleksi, sccara opemsional prosedur yang ditcmpuh masih betsifat terturup 

dan terbatas, dikarcnakan madrasah Aliyah Al-Wasliyah dinnungi oleh 

organisasi AI-Jam'iyntul Wasliyah. 

3. Pembinaan tenaga pengajar Ielah diatur mclalui kebijakan yang telab 

ditelapkan. Namun pembinaan yang dilakul<an belum mencerminkan 

pembinaan yang sistematis dan terencanan dalam proscdur maupun dalam 

penelapan programnya. Sedangkan penilaian ltinerja tcnaga pengajar 

secara umum Ielah diatur melalui peraturan yag tclah ditetapkan namun 

prosedur yang ditempuh dalam penitaian lenaga pengajar belum 

didasarkan kepada prosedur yang berlaku. Termasuk juga kriteria yang 

digunakan. Demikian juga pelaksanaan penilaian secara operasional belum 

menycnrub aspek-aspek penilaian secara komprebensif terhadap substansi 

yang menjadi sasaran penilaian kinerja. Keterli!Mtan tenaga pengajar 

dalam kegiatan penilaian kinelja relatif sangat rendah termasuk dalam 

menetapkan indikator atau kriteria penilaian. 

4. Kompensasi langsuog maupun tidak langsung telah diatur dalam ketcntuan 

dan peratumn yang berlaku. Kompensasi langsung berupa gaji diberikan 

setiap tenaga pe11gajar sesuai dcng~~n sistcm pengajian pegawai yang 
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berlaku pada sistem Madrasah Aliyah Alwasliyah 12 Perbaungan dan 

besamya ditentukan oleh masa kerja tenaga pengajar, jumlah jam 

mengajar dan tugas lain di luar jam mengajar. Sesuai dengan pola yang 

dikembangkan, keterlibatan tenaga peogajar dalam prosedur penetapan 

koropensasi relatif sangat rendah terutaroa dalarn peoetapan kompensasi 

tidak lan~ung. s~"Pcrti pada penetapan insentif, dan jarrunan-jaminan 

lainnya. 

B.Impllkasi 

Bcrdasarkan kesimpulan yang Ielah diuraikan di atas, berikut ini akan 

dikemukakan beberapa implikasi yang dia·nggap relevan dengan pcnelitian ini. 

Jmplikasi tcrsebut antara lain sebagai berikut: 

1. Berdasarkan temuan basil pcnelitian. temyata percncanaan tenaga peogajar 

di Madrasah Aliyah Alwasliyah 12 Perbaungan didasarkan kepada visi, 

misi, rujuan dan strategi madrasah serta pelaksanaannya tidak terlepas dari 

berbagai keputusan yang tclah ditetlpkan. Namun demikian, dalam 

operasional pelaksanaannya pen:ncnnaan tenaga pengajar jika dikaitkan 

dengan 1\mgs i manajemcn tenaga pengajar lajnnya haflya terkait dengan 

analisis peketjaan saja termasuk didalamnya deskripsi pekerjaan dan 

pembinaan. Kondisi ini berimplikasi kepada beberapa fungsi manajemen 

tenaga pcngajar lainnya, sepcrti rel<rutmen dan sclcksi. Di mana kegiatao 

rekruunen dan seleksi tidak didasarkan kepada perencanaan tenaga 
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pengajar, sebagai Jcegiatan awal sebelum fungsi-fungsi berikutnya 

dilaksanakan. 

2. Bcrdasarkan temuan basil pcnelitian rekrutmen dan selcksi di Madrasab 

Aliyab Alwasliyah 12 Perbaungan temyata tidak selurubnya didasarkan 

k~'Pada tenaga pengajar, pelaksanaannya tidak selurubnya didasarkan atas 

indilcator-indikator dan kriteria-kriteria yang jelas serta dilakukan dengan 

sistem tcrtutup. Kondisi ini berimplikasi kepada tidak adanya transparansi 

dalam rekrutmen tenaga pengajar dan tidak didapat tenaga pengajar 

yangberkualitas Jcarena tenaga pengajar yang direkrut tidak melalui proses 

seleksi yang ketal dan persaingan dengan calon lain. 

3. Berdasarkan temuan penelitian tcrnyata pembinaan tenaga peugajar masib 

bersifat insidental dan tidal< dilakukan secara sistematis sesuai dengan 

proses dan langkab-langkab pembinaan yang bedaku. Jmplil<asi dari 

kondisi ini antara Jain kegiatan pembinaan tenaga pengajar belum 

menunjukkan basil se>"Uai dengan l:tljuan yang telab ditetapkan, kegiatan 

pembinaan kur•ng mendapat respon yang positif dati tenaga pengajar. 

Sedangkan bcrkaitln dengan penilaian kinerja di Madrasab Aliyah 

Alwasliyab 12 Perbaungan, pola penilajan kinerja belum seluruhnya 

berdasarkan kriteria yang be.rlaku- serta pelaksanaan penilaian seeara 

operasional belum menyentuh aspck-aspek penilaian secara komprebensif 

terhadap substansi yang menjadi !Mlsatan penilaian kineqa. lmplikasinya, 

bahwa penilaian kinelja yang dilakukan tidak mencermiokan penilaian 
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kine:rja yang baik, sehingga basil penilaian Jcinerja belum dapat dijadiknn 

masukan bagi pembinaan, penilaian dan kompensasi tenaga pengajar. 

4. Berdasarknn temuan hasil penelitian, temyata kompensasi yang 

dilaksanakan di Madrasah Aliyah Alwasliyah 12 Pcrbatmgan sudah sesuai 

dengan s istem penggajian yang berlal<u umum, dan disisi lain insentif 

yang merupakan kompensasi di luar sistem penggajian sudab diberikan 

walaupun jumlahnya relatif kecil. Namun demikian, keterlibatan tenaga 

pengajar dalam menetapknn kompensasi sangat terbatas. lmpliknsinya, 

terkadang masih ada ketidakpuasan di kalangan beberapa tenaga pongajar 

berkailan dengan kompcnsasi, t•rutarna di luar sistem penggajian. Seperti 

pemberian insentif yang kurang j elas indikator dan ukuran yang 

dipergunakan . 

C. Saran 

Berdasarknn data yang ditemukan penul·is menyarankan beberapa hal 

terknit dcngan manajemen te naga pengajar di Madrasah Aliyah Alwasliyah 12 

Perbaungan yaitu : 

J. Dalam kegiatan perencanaan pcrlu adanya inventarisasi yang menyeluruh 

sehingga tergambar pereneanaan jangka panjang, jangka menengab, dan 

j angkn pcndek, serta mempcroleh gambaran tentang jumlah teoaga 

pengajar yang diperlukan baik secam kuantitatif maupun kualitatif. 

2. Kebutuban akan tenaga pengajar sebaiknya disebarkan kepada masyarakat 

umum, agar didapal calon-cnlon tcnaga pengajar yang berkualitas. 
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3. Perlu adanya perumusan tujuan pembinaan yang jelas. Dengan adanya bal 

tersebut maka akan dapat diketahui adanya lcelrurang;m-kur.mgan 

madrasah dan tenaga pengajar sehingga dalam pela.ksanaao pembinaan 

akan mudah menetapkan siapa-siapa yang akan diikutsertakan dalam 

pembinaan dan dalam bentuk apa program pembinaan itu dilaksanakan .. 

4. Perlu dibentuk tim penilai yang melibatkan pihak organisasi dan 

madrasah, dan basil penilaian kinclja hams dikomunikasikan terhadap 

tenaga pengajar . 
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